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Abstract
This study aims to find out whether there is a significant relationship between spatial intelligence and the
mathematical reasoning ability of class IX MTs Negeri 2 Mataram students in solving geometry problems. This
type of research is correlational research. The sample in this study was students of class IX A MTs Negeri 2
Mataram who were taken with purposive sampling techniques. Data collection is carried out using test
instruments in the form of description questions about spatial intelligence, reasoning ability, and solving
geometric problems. The data were analyzed using descriptive statistics and correlation tests with a quantitative
approach. The results of the data analysis showed: 1) there was a significant relationship between spatial
intelligence and solving geometry problems of class IX MTs Negeri 2 Mataram students of 0.366 with a weak
relationship category; 2) there is a significant relationship between mathematical reasoning ability to solve
geometric problems of class IX MTs Negeri 2 Mataram students of 0.386 with a weak relationship category; 3)
there is a significant relationship between spatial intelligence and mathematical reasoning ability of class 1X
MTs Negeri 2 Mataram students in solving geometric problems of 0.532 with sufficient relationship categories.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan spasial
dan kemampuan penalaran matematis peserta didik kelas IX MTs Negeri 2 Mataram dalam menyelesaikan
masalah geometri. Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional. Sampel pada penelitian ini adalah siswa
kelas IXX A MTs Negeri 2 Mataram yang diambil dengan teknik purposive sampling. Pengambilan data dilakukan
dengan menggunakan instrumen tes berupa soal uraian mengenai kecerdasan spasial, kemampuan penalaran, dan
penyelesaian masalah geometri. Data dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif dan uji korelasi dengan
pendekatan kuantitatif. Hasil analisis data menunjukkan : 1) terdapat hubungan yang signifikan antara
kecerdasan spasial dengan pemecahan masalah geometri peserta didik kelas X MTs Negeri 2 Mataram sebesar
0,366 dengan kategori hubungan yang lemah; 2) terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan penalaran
matematis terhadap penyelesaian masalah geometri peserta didik kelas IX MTs Negeri 2 Mataram sebesar 0,386
dengan kategori hubungan yang lemah; 3) terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan spasial dan
kemampuan penalaran matematis peserta didik kelas IX MTs Negeri 2 Mataram dalam menyelesaikan masalah
geometri sebesar 0,532 dengan kategori hubungan cukup.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang mempunyai peranan yang sangat penting
dalam dunia pendidikan (Dewi, Kurniati, & Wahidatturahmi, 2021). Salah satu materi dalam
matematika adalah geometri. Geometri merupakan cabang matematika yang diajarkan setiap jenjang
pendidikan, baik pada jenjang sekolah dasar hingga perguruan tinggi (Nurhaolida, Hayati, Wulandari,
& Azmi, 2022). Siswa maupun mahasiswa dituntut untuk menguasai geometri sesuai tingkatannya.
Dalam mempelajari geometri siswa membutuhkan konsep yang matang, sehingga mampu menerapkan
kemampuan geometri yang dimiliki seperti memvisualisasikan, mengenal macam-macam bangun datar
dan bangun ruang, mendeskripsikan gambar, mensketsa gambar bangun, melabel titik tertentu dan
kemampuan mengenal persamaan dan perbedaan antar bangun geometri (Muhassanah et al., 2014).

Pembelajaran geometri berkaitan erat dengan kecerdasan siswa dalam memahami lebih dalam
hubungan antar objek dan ruang atau sering disebut dengan kecerdasan spasial. Novitasari (2017)
mengemukakan bahwa kreativitas siswa dalam pemecahan masalah visual spasial dan logis matematis
ditinjau dari gender menunjukkan bahwa kreativitas pemecahan masalah logis matematis siswa
perempuan dan siswa laki-laki hampir sama pada tiap tahapan, tetapi pada tahapan memproduksi siswa
perempuan lebih terperinci memberikan uraian jawaban sehingga siswa perempuan menuliskan
kesimpulan sedangkan siswa laki-laki tidak.

Kecerdasan spasial melibatkan kepekaan terhadap warna, garis, bentuk, ruang, dan hubungan
yang ada di antara elemen-elemen ini yang mencakup kemampuan untuk memvisualisasikan,
merepresentasikan ide-ide visual atau spasial secara grafis dan untuk mengarahkan diri sendiri secara
tepat dalam matriks spasial. Hass (2003) menggolongkan karakteristik kecerdasan spasial siswa terdiri
dari 4 tahap yaitu perimajinasian (imaging), penggunaan konsep (conceptualizing), penyelesaian
masalah (problem solving), dan pencarian pola (pattern seeking).

Faradhila (2013) mengemukakan bahwa dalam belajar geometri dibutuhkan suatu kemampuan
untuk mempresentasikan suatu konsep abstrak ke dalam bentuk visual dua atau tiga dimensi dan
melakukan perubahan terhadap suatu bangun geometri yang disebut dengan kemampuan spasial.
Juliyanti, Prayitno, Amrullah, & Sarjana (2021) mengemukakan bahwa semakin tingkat kemampuan
spasial yang dimiliki siswa maka akan dapat meningkatkan hasil belajar yang optimal. Selain
kecerdasan spasial, kemampuan penalaran matematis juga sangat penting dimiliki oleh peserta didik
karena kemampuan penalaran dibutuhkan dan mendasari kemampuan pemecahan masalah (Minarni,
2010).

Penalaran matematis adalah suatu proses pencapaian kesimpulan yang logis berdasarkan fakta
dan sumber yang relevan (Mursilawati, Sripatmi, Baidowi, & Kurniati, 2021). Kemampuan penalaran
matematis merupakan kemampuan yang menghubungkan permasalahan ke dalam suatu ide sehingga
dapat menyelesaikan permasalahan matematis. Berdasarkan data hasil TIMSS (Trends International

Mathematics and Science Study) tahun 2015 Indonesia terkategori rendah dalam pencapaian hasil
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geometri. Persentase siswa Indonesia yang dapat menjawab dengan benar soal geometri sebesar 20%
lebih rendah dibandingkan rata-rata Internasional dan kemampuan matematika yang diukur lainnya,
seperti soal aljabar dan soal bilangan masing-masing 30%. Kesiapan dalam menerapkan dan
mempelajari geometri masih dinilai sulit untuk dipahami (Sari, 2015).

Berdasarkan hasil wawancara terhadap salah satu guru matematika MTs Negeri 2 Mataram
pada tanggal 21 Maret 2022 juga menyatakan bahwa masih banyak peserta didik yang kesulitan dalam
menyelesaikan masalah geometri, peserta didik kurang memahami konsep dan sifat bangun datar serta
bangun ruang, kurang teliti dalam membaca soal, dan kurangnya keterampilan atau kreativitas dalam
menggunakan ide geometri untuk memecahkan masalah yang diberikan sehingga pada saat dimintai
penjelasan mengenai jawaban mereka cenderung mengalami kebingungan.

Berdasarkan uraian tersebut, maka artikel ini akan menggali hubungan yang signifikan antara
kecerdasan spasial, kemampuan penalaran matematis terhadap penyelesaian masalah geometri siswa
kelas IX MTs Negeri 2 Mataram Tahun Ajaran 2022/2023.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional dengan pendekatan kuantitatif. Populasi
penelitian ini adalah siswa kelas 1X MTs Negeri 2 Mataram. Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini adalah dengan teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini
adalah instrumen tes berupa soal uraian mengenai kecerdasan spasial, kemampuan penalaran
matematis, dan penyelesaian masalah geometri. Sebelum pengambilan data instrumen, terlebih dahulu
dilakukan uji validasi oleh tiga validator ahli yaitu dua dosen program studi pendidikan matematika dan
satu guru matematika MTs Negeri 2 Mataram. Kemudian para validator akan memberikan keputusan
apakah instrumen dinyatakan valid dan layak digunakan, baik dengan ataupun tanpa perbaikan.
Selanjutnya peneliti menggunakan uji koefisien validitas isi Aiken’s ¥ untuk mengukur bukti validitas

isi alat ukur. Rumus Aiken’s V sebagai berikut.

Y's

V= The-D

Keterangan :

l,: Angka penilaian validitas yang terendah

¢ : Angka penilaian validitas yang tertinggi

r : Angka yang diberikan oleh seorang penilai

s:r-1lo

Selanjutnya untuk mengetahui kriteria validitas dapat dilihat pada Tabel 1 berikut :
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No Nilai Kriteria
1. 0,81-1,00 Sangat valid
2. 0,61 - 0,80 Valid

3. 0,41 - 0,60 Cukup

4, 0,21 -0,40 Kurang valid
5. 0,00 -0,20 Tidak valid

Tabel 1. Kriteria Validitas Instrumen

Selain itu, dilakukan uji prasyarat untuk menentukan uji hipotesis selanjutnya, uji yang
dimaksud adalah uji normalitas. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov
Smirnov yang berfungsi untuk mengetahui kepastian sebaran data yang diperoleh apakah berdistribusi
normal atau tidak. Teknik analisis data pada penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif dan analisis
statistik inferensial. Untuk mengetahui kategori besarnya nilai koefisien korelasi dapat dilihat pada
Tabel 2 berikut.

Interval Koefisien Kategori Hubungan

0,00 - 0,199 Sangat lemah
0,20 - 0,399 Lemah
0,40 — 0,599 Cukup
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 -1, 000 Sangat kuat

Sumber: Sugiono (2015)

Tabel 2. Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rekapitulasi data secara sederhana yaitu untuk kecerdasan spasial rata-rata skor 86,54; nilai
minimum 43,75; nilai maksimum 100. Kemampuan penalaran matematis rata-rata skor 80,07; nilai
minimum 58; nilai maksimum 91. Penyelesaian masalah geometri rata-rata skor 53,54; nilai minimum
1,25; nilai maksimum 62,5. Adapun kategori kecerdasan spasial, kemampuan penalaran matematis,

dan penyelesaian masalah geometri dapat dilihat pada tabel-tabel berikut.

Kategori Interval F %
ST > 74,9 25 83,3%
T 583<x<749 5 16,6%
S 41,7<x <583 - -
R 25,1 <x<41,7 - -
SR <251 - -

Tabel 3. Kategorisasi Nilai Tes Kecerdasan Spasial
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Kategori Interval F %
ST > 74,9 23 76,6%
T 58,3<x<749 1 3,3%
S 41,7<x<58,3 6 20%
R 25,1 <x<41,7 - -
SR <251 - -

Tabel 4. Kategorisasi Nilai Tes Kemampuan Penalaran Matematis

Kategori Interval F %
ST > 74,9 - -
T 58,3<x<749 18 60%
S 41,7<x <583 8  26,6%
R 25,1 <x<41,7 - -
SR <251 4 13,3%

Tabel 5. Kategorisasi Nilai Tes Penyelesaian Masalah Geometri

Keterangan :

ST = Sangat Tinggi
T =Tinggi

S = Sedang

R = Rendah

SR = Sangat Rendah

Uji Normalitas

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. Adapun hasil perhitungan

uji Kolmogorov Smirnov dengan bantuan SPSS sebagai berikut.

Data Sig. o  Keputusan uji
Kecerdasan spasial 0,000 0,05 Sig<a
Kemampuan penalaran matematis 0,000 0,05 Sig<a
Penyelesaian masalah geometri 0,000 0,05 Sig< a

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan Tabel 6 diperoleh nilai sig pada masing-masing variabel yaitu kecerdasan spasial 0,000;
kemampuan penalaran matematis 0,000; penyelesaian masalah geometri 0,000. Dimana nilai sig < 0,05
yang berarti data kecerdasan spasial, kemampuan penalaran matematis, dan penyelesaian masalah
geometri tidak berdistribusi normal sehingga untuk melakukan uji hipotesis dilakukan dengan analisis

nonparametrik dengan rumus kendall tau.
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Hasil uji korelasi antara kecerdasan spasial terhadap penyelesaian masalah geometri dengan

bantuan program SPSS sebagai berikut.

Data korelasi Thitung Ttabel  Oi9

Kecerdasan Spasial dengan Penyelesaian Masalah Geometri 0,366 0,361 0,014

Tabel 7. Hasil Uji Korelasi Kecerdasan Spasial terhadap Penyelesaian Masalah Geometri

Berdasarkan Tabel 7 diperoleh nilai 77,109 > Ttaper Yaitu 0,366 > 0,361 dengan nilai signifikansi 0,014
< 0,05 yang berarti bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan spasial terhadap
penyelesaian masalah geometri siswa kelas 1X MTs Negeri 2 Mataram tahun ajaran 2022/2023 dengan
kategori hubungan yang lemah.

Hasil uji korelasi antara kemampuan penalaran matematis dengan penyelesaian masalah

geometri dengan bantuan program SPSS sebagai berikut.

Data Thitung  Ttabel Sig

Kemampuan Penalaran Matematis dengan Penyelesaian Masalah 0,386 0,361 0,018
Geometri

Tabel 8. Hasil Uji Korelasi Kemampuan Penalaran Matematis terhadap Penyelesaian Masalah Geometri

Berdasarkan Tabel 8 diperoleh nilai 7, g > Ttaper Yaitu 0.386 < 0.361 dengan nilai signifikansi 0,018
< 0,05 yang berarti bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan penalaran matematis
terhadap penyelesaian masalah geometri siswa kelas IX MTs Negeri 2 Mataram tahun ajaran 2022/2023
dengan kategori hubungan yang lemah.

Uji korelasi berganda dilakukan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan spasial dan
kemampuan penalaran matematis dengan penyelesaian masalah geometri secara bersama-sama. Hasil

perhitungan uji korelasi berganda dapat dilihat pada Tabel berikut.

Data korelasi rxlxzy ftabel fhitung
Kecerdasan spasial dan kemampuan penalaran matematis dengan 0,532 3,35 3,424
penyelesaian masalah geometri

Tabel 9. Uji Korelasi Kecerdasan Spasial dan Kemampuan Penalaran Matematis terhadap Penyelesaian Masalah
Geometri

Berdasarkan Tabel 9 diperoleh nilai koefisien korelasi berganda yaitu 0,532 dengan f pirung >

f taperYaitu 3,35 > 3,424 sehingga dapat diartikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
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kecerdasan spasial dan kemampuan penalaran matematis terhadap penyelesaian masalah geometri siswa
kelas IX MTs Negeri 2 Mataram tahun ajaran 2022/2023 dengan kategori hubungan yang cukup.

Hasil analisis statistik deskriptif kecerdasan spasial siswa kelas IX MTs Negeri 2 Mataram
dengan rata-rata skor adalah 86,3917 dimana skor minimum adalah 43,75 dan skor maksimum sebesar
100. Selanjutnya hasil analisis uji korelasi parsial antara variabel kecerdasan spasial dengan
penyelesaian masalah geometri menunjukkan terdapat hubungan yang positif dan berkategori lemah.
Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien uji korelasi yaitu sebesar 0,366 > 0,361 dengan taraf signifikan
0,018 < 0,05 yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan spasial dan penyelesaian
masalah geometri. Adapun besar hubungan kecerdasan spasial dengan penyelesaian masalah geometri
13,39 % dan sisanya dijelaskan oleh faktor lain diluar variabel yang diteliti. Dari analisis yang dilakukan
terdapat beberapa siswa yang memiliki kecerdasan spasial tidak sesuai dengan penyelesaian masalah
geometri yang disebabkan oleh siswa yang tidak serius dan kurang teliti dalam mengerjakan soal tes.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mardiah, Monawati, dan
Fauzi (2017) yang menyatakan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan antara kecerdasan
spasial terhadap hasil belajar matematika materi bangun ruang. Artinya hubungan antara kecerdasan
spasial dengan penyelesaian masalah geometri adalah searah, sehingga apabila kecerdasan spasial tinggi
maka penyelesaian masalah geometri pada siswa akan tinggi pula. Kecerdasan spasial diperlukan oleh
siswa agar dapat dengan mudah memahami susunan keruangan. Siswa yang memiliki kecerdasan
spasial yang baik akan mudah dalam menyelesaikan masalah geometri yang diberikan. Sejalan dengan
itu Wahyudi, Widiyanti, dan Nurhadi (2018) menyebutkan bahwa jika semakin tinggi kecerdasan visual
spasial siswa maka akan meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, penting bagi siswa untuk

meningkatkan dan mengasah kecerdasan spasial yang dimilikinya.

Hasil analisis statistik deskriptif kemampuan penalaran siswa MTs Negeri 2 Mataram kelas 1X
dengan rata-rata skor adalah 80,07 dimana skor minimum adalah 58 dan skor maksimum adalah 91.
Selanjutnya hasil analisis korelasi parsial antara variabel kemampuan penalaran dengan penyelesaian
masalah geometri menunjukkan terdapat hubungan yang positif dan berkategori lemah. Hal tersebut
ditunjukkan dengan nilai koefisien uji korelasi parsial yaitu sebesar 0,386 > 0,361 dengan dengan taraf
signifikan 0,014 < 0,05 yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan penalaran
matematis terhadap penyelesaian masalah geometri. Adapun besar hubungan kemampuan penalaran
matematis dengan penyelesaian masalah geometri sebesar 14,89 % dan sisanya dijelaskan oleh faktor
lain diluar variabel yang diteliti. Dari analisis yang dilakukan terdapat beberapa siswa yang memiliki
kemampuan penalaran matematis tidak sesuai dengan penyelesaian masalah geometri yang disebabkan
oleh siswa yang tidak serius dan kurang teliti dalam mengerjakan soal tes.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurfarikhin (2010) yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara kemampuan penalaran dengan

kemampuan kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada materi bangun ruang sisi lengkung.
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Kemampuan penalaran matematis berperan penting dalam keberhasilan belajar matematika. Sejalan
dengan itu Astiati (2020) menyatakan bahwa siswa yang berkemampuan tinggi dalam penalaran dapat
menyelesaikan soal-soal geometri dengan baik. Sebaliknya, siswa yang berkemampuan rendah dalam
penalaran kurang mampu menyelesaikan soal-soal geometri dengan baik.

Hasil analisis statistik deskriptif kemampuan penyelesaian masalah geometri siswa kelas IX
MTs Negeri 2 Mataram dengan rata-rata skor yaitu 51,7083 dimana skor maksimum adalah 62,50 dan
skor minimum adalah 1,25. Selanjutnya hasil analisis uji korelasi berganda menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara kecerdasan spasial dan kemampuan penalaran matematis secara
bersama terhadap penyelesaian masalah geometri dengan kategori hubungan yang cukup. Hal tersebut

ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi berganda yaitu 0 532 dengan f pitung > f taperyaitu 3,424

> 3,35. Besar hubungan kecerdasan spasial dan kemampuan penalaran matematis secara bersama-sama
terhadap penyelesaian masalah geometri yaitu sebesar 58,52%. Hubungan dari masing-masing variabel

bebas yaitu kecerdasan spasial sebesar 13,39 % dan kemampuan penalaran matematis sebesar 14,89 %
sisanya sebesar 71,72 9, dijelaskan oleh faktor lain diluar variabel yang diteliti.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara kecerdasan spasial dan kemampuan penalaran terhadap penyelesaian masalah geometri siswa
kelas IX MTs Negeri 2 Mataram Tahun Ajaran 2022/2023.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data hasil penelitian dapat diperoleh kesimpulan bahwa.

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan spasial terhadap penyelesaian masalah
geometri peserta didik kelas 1X MTs Negeri 2 Mataram tahun ajaran 2022/2023 sebesar 0,366.

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan penalaran matematis terhadap
penyelesaian masalah geometri peserta didik kelas 1X MTs Negeri 2 Mataram tahun ajaran
2022/2023 sebesar 0,386.

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan spasial dan kemampuan penalaran
matematis secara bersama-sama terhadap penyelesaian masalah geometri peserta didik kelas
IX MTs Negeri 2 Mataram tahun ajaran 2022/2023 sebesar 0,532.
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